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RINGKASAN

LABELING TERHADAP LAKI-LAKI SEBAGAI PELAKU PELECEHAN
SEKSUAL (STUDI DI KECAMATAN KRAMAT JATI JAKARTA TIMUR)

Pelecehan seksual merujuk pada tindakan seksual baik fistk maupun non-fisik yang tidak
dikehendaki oleh korban. Pelaku pelecehan seksual didominasi oleh kaum laki-laki. Respon
tidak suka terhadap pelecehan seksual salah satunya adalah dengan memberikan pelabelan
negatif pada pelaku agar pelaku merasa malu dan sadar diri. Masalah penelitian ini
membahas mengenai pelabelan kepada laki-laki pelaku pelecehan seksual dengan melihat
proses masyarakat memberikan label pada pelaku dan konsekuensi pemberian label tersebut
bagi pelaku pelecehan seksual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas
observasi, wawancara kepada 7 (tujuh) informan utama dan 23 (dua puluh tiga) informan
pendukung dengan menggunakan teknik snowball, serta dokumentasi. Penelitian ini
dianalisis menggunakan teori labeling oleh Howard S. Backer. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa; Pertama, dalam memberikan label kepada pelaku pelecehan seksual,
masyarakat melewati proses yang dimulai dari pengamatan pada tingkah laku pelaku
pelecehan seksual, pemilihan kata yang akan digunakan yang tentunya menggambarkan
pelaku, pemberian label kepada pelaku hingga label tersebut diketahui secara umum dan
menjadi julukan sehari-hari bagi pelaku. Kedua, konsekuensi dari adanya pemberian label
yang diterima pelaku berupa teguran, ejekan, cemooh, dan pengasingan dari masyarakat.
Pemberian label ini juga membuat interaksi antar pelaku dan masyarakat menjadi renggang
karena masyarakat memilih untuk menghindari pelaku. Label ini juga membuat pelaku sadar
terhadap perbuatannya tersebut sehingga memilih untuk tidak melakukan perbuatan
melecehkan lagi, tetapi ada pelaku yang tidak mengubris label yang diberikan masyarakat
sehingga tetap melakukan perbuatan pelcehan seksual.

Kata Kunci : Label, Pelecehan Seksual, Laki-laki Pelaku Pelecehan Seksual
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SUMMARY

LABELLING ON MEN PERPETRATORS OF SEXUAL HARASSMENT
{(STUDY IN KRAMAT JATI DISTRICT EAST JAKARTA)

Sexual harassment refers to sexual acts, both physical and non-physical, that are not desired
by the victim. Perpetrators of sexual harassment are dominated by men. One of the disliked
responses to sexual harassment is giving negative labels to the perpetrators in order to make
them feel shame and aware. This research discusses about labelling on men prepetrator of
sexual harasssment by looking at the community process of labeling perpetrators and the
consequences of giving that label to perpetrators of sexual harassment. The method used in
this research is qualitative with descriptive approach. The data collection method in this
study consisted of observation, interviews with 7 (seven) key informants and 23 (twenty
three) supporting informants by using the snowball technique, and documentation. This
research was analyzed by labelling theory by Howard S. Backer. The outcome of this
research shows that; fist, in labelling on sexual harassment prepetrator, community passed
the process that begined by obeserving the behaviour of sexual harassment prepetrator,
selected word that describes their behaviour, labelling to the prepetrator until known by
public and being daily nickname. Second, the consequences of the labeling received by the
perpetrator are reprimand, warning, ridicule, and exile from the community. The labelling .
makes strained interaction between prepetrator and community as well because the
community avoid the prepetrator. Furthermore, labelling realizes the prepeirators about
their acts, so they choose to do not act of harassment anymore. However, there are
perpetrators who do not pay attention to the labels given, so they continue to act of sexual
harassment.

Keywords : Labelling, Sexual Harassment, Men Prepetrators of Sexual Harassment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sesuai sebagai makhluk sosial akan hidup secara berkelompok,
berkumpul dengan manusia lain membentuk suatu masyarakat. Kehidupan
kelompok masyarakat tersebut terproses melalui interaksi dan komunikasi antar
anggota. Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial dan
menjadi syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Apabila dua orang
bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu, seperti saling menegur, berjabat
tangan, saling berbicara, dan aktivitas lainnya yang merupakan bentuk dari interaksi

sosial (Soekanto, 2014:55).

Dalam masyarakat terdiri atas laki-laki dan perempuan yang hidup
berdampingan dalam menjalani kehidupan sosialnya. Interaksi sosial yang terjadi
pada laki-laki dan perempuan dibatasi oleh norma dan nilai. Norma dan nilai
sebagai aturan sosial ini berfungsi sebagai pedoman bagi tingkah laku individu
maupun kelompok dalam melakukan kehidupan bermasyarakat. Interaksi antara
laki-laki dan perempuan ada dalam batasan-batasan tertentu untuk menghindari

terjadinya hal yang tak diinginkan.

Laki-laki dan perempuan dapat dibedakan jika melihat dari sisi jenis
kelamin dan gender. Jenis kelamin adalah hal yang tidak bisa diubah dan sudah
tetap karena merupakan kondisi biologis manusia yang telah diciptakan oleh Tuhan.
Sedangkan gender merupakan kontruksi sosial yang dibuat oleh masyarakat
berdasarkan nilai-nilai dan budaya yang ada pada saat itu sehingga sifatnya dapat
berubah-ubah sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dan ada di sekitarnya.
Kontruksi sosial inilah yang akhirnya mengkarakteristikan atau mendikte
bagaimana seorang perempuan atau seorang laki-laki harus bersikap dan bertindak

sesuai dengan stigma dan stereotype tertentu dari masyarakat.

Laki-laki dan perempuan yang hidup berdampingan di masyarakat pastinya

sering mendapat perlakuan yang tidak diinginkan atau perilaku menyimpang yang
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tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. Perilaku menyimpang
merupakan bagian dari tindakan kejahatan. Secara sosiologis kejahatan terjadi
karena adanya masalah sosial yang timbul akibat perbedaan yang mencolok antara
nilai dalam masyarakat dengan realitas yang ada. Tindakan kejahatan bisa
merugikan masyarakat, yaitu berupa hilangnya keseimbangan, ketentraman dan
ketertiban dalam kehidupan sosial masyarakat. Dalam Kamus Sosiologi karya
Agung Tri Haryanto dan Eko Sujatmiko, kejahatan adalah suatu bentuk
penyimpangan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok terhadap nilai dan
norma atau peraturan perundang-undangan yang berlaku di masyarakat. Perilaku
penyimpangan tersebut salah satunya adalah tindak kejahatan seksual atau yang
dikenal dengan pelecehan seksual. Pelecehan seksual (sexual harassement) adalah
kondisi dimana suatu tindakan mengarah kepada ajakan seksual seperti menyentuh,
meraba, mencium, dan melakukan tindakan-tindakan lain yang tidak dikehendaki
oleh korban (Erika et al., 2020). Tindakan tersebut menimbulkan rasa tersinggung,
terhina dan diintimidasi pada seseorang. Pelecehan seksual mengarah kepada hal-
hal seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang
menjadi sasaran sehingga menimbulkan reaksi negatif seperti malu, marah, benci,

tersinggung dan sebagainya pada diri individu yang menjadi korban pelecehan.

Perilaku pelecehan seksual dapat berupa seperti, main mata, siulan nakal
(cat calling), komentar berkonotasi seks atau gender, humor porno, cubitan,
colekan, tepukan atau sentuhan di bagian tubuh tertentu, gerakan tertentu atau
isyarat yang bersifat seksual, ajakan berkencan dengan iming-iming atau ancaman,
ajakan melakukan hubungan seksual hingga pemerkosaan (Tamara & Budyatmojo,
2016). Perilaku pelecehan seksual itu semua pada umumnya paling sering dialami
oleh perempuan. Perempuan sangat rentan sekali mendapat tindak kejahatan
seksual, baik di tempat kerja, di transportasi umum, di pinggir jalan, di lingkungan
pergaulannya, bahkan didalam rumah tangga sekalipun. Perempuan menjadi target
pelecehan dikarenakan sistem tata nilai yang mendudukkan perempuan sebagai
makhluk yang lemah dan lebih rendah dibandingkan laki-laki. Perempuan masih
ditempatkan dalam posisi subordinasi dan marginalisasi yang harus dikuasai,
dieksploitasi, serta diperbudak laki-laki, perempuan juga masih dipandang sebagai

second class citizens (golongan kelas dua) (Sumera, 2013).
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Permasalahan kejahatan seksual tidak dapat dilepaskan dari konstruksi
berpikir para pelaku pelecehan dalam memandang dan memaknai perempuan.
Konstruksi berpikir atas perempuan tersebut masih diselimuti oleh ideologi
patriarki yang sangat mendominasi di masyarakat Indonesia. Dalam ideologi
patriarki, seseorang memiliki identitas gender laki-laki, maka masyarakat menuntut
karakter tertentu yang berkonotasi maskulin dan jantan, seperti agresivitas,
keberanian, kepemimpinan serta kekuatan fisik. Sedangkan feminitas dilekatkan
pada diri perempuan yang memiliki karakter lemah lembut, halus, tertutup serta
emosional. Dalam hubungan individu, laki-laki diakui maskulinitasnya jika
terlayani oleh perempuan, sementara perempuan terpuaskan feminitasnya jika dapat

melayani laki-laki (Wuryaningsih et al., 2019).

Maskulinitas merupakan sebuah konstruksi kelaki-lakian terhadap kaum
laki-laki, dimana suatu nilai terkandung didalamnya sebagai patokan untuk bisa
menjadi seorang laki-laki yang “ideal” (Wandi, 2015). Maskulinitas bukanlah
bawaan dari lahir namun dibentuk dari konstruksi sosial. Secara umum nilai-nilai
yang diutamakan dalam maskulinitas adalah kekuatan, kekuasaan, aksi, kendali,
kemandirian, kepuasan diri, dan kerja keras. Penaklukan laki-laki terhadap
perempuan merupakan salah satu cara untuk menunjukkan maskulinitasnya.
Tindakan pelecehan seksual yang dilakukan para pelaku pelecehan seksual juga
menunjukkan bahwa para pelaku menampilkan maskulintas yang lebih kasar (hard

masculinity) (Wuryaningsih et al., 2019).

Maskulinitas laki-laki dapat dikatakan sebagai alasan mengapa laki-laki
menjadi pelaku pelecehan seksual, hal ini karena laki-laki lebih tertarik untuk
mencari sensasi. Laki-laki merasa memiliki “wewenang maskulin” sehingga
menganggap pelecehan merupakan sifat alamiah manusia dan sebagai wujud
ketertarikan seksual yang tak berbahaya. Mengutip pendapat Hilda Irach dari
fimela.com, rasa wewenang maskulin laki-laki ini membentuk sikap pelaku yang
ingin mempermalukan, mengontrol, meneror, atau menyerang targetnya (Irach,
2021). Laki-laki mudah terangsang jika melihat wanita, apalagi jika wanita tersebut
menggunakan pakaian yang minim atau terbuka. Laki-laki akan cendurung
menyalahkan wanita tersebut karena telah mengundang nafsu birahinya, sehingga

mereka tidak merasa bersalah jika melakukan pelecehan. Alasan lain juga
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mengatakan bahwa pelecehan di tempat kerja pada umumnya terjadi karena laki-
laki memiliki posisi jabatan yang lebih tinggi (manajer, supervisor, dan lain
sebagainya) ataupun sesama rekan kerja. Mereka melakukan pelecehan karena
merasa terdapat hubungan yang cukup intens antara laki-laki dan perempuan di
tempat kerja, dan adanya suasana kerja yang memungkinkan tumbuh suburnya

praktek pelecehan seksual (Dwiyanti, 2014).

Pelecehan seksual selalu identik dengan laki-laki sebagai pelaku dan
perempuan sebagai korban. Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KEMENPPPA) pada tahun
2021, kasus kekerasan di Indonesia berjumlah 16.230, tindak kekerasan seksual
menepati posisi tertinggi dengan jumlah 6.004 kasus. Jika dilihat pelaku
berdasarkan jenis kelaminnya posisi laki-laki menepati bagian tertinggi dengan
10.723 pelaku dan perempuan sebanyak 1.321 pelaku. Selain itu, data korban
kekerasan menurut KEMENPPPA yang terjadi pada perempaun sebanyak 12.935
korban perempuan dan korban laki-laki sebanyak 3.295 korban laki-laki. (Simfoni-
Kemenpppa, 2021).

Karena angka laki-laki sebagai pelaku pelecehan seksual lebih tinggi
dibandingkan perempuan maka selama ini stigma di masyarakat berputar pada
anggapan bahwa ketertarikan seksual dimulai oleh laki-laki. Jarang sekali kasus
pelecehan seksual yang korbannya adalah laki-laki terekspos ke media, sehingga
masyarkat tidak begitu familiar terhadap kejadian tersebut. Maka dari itu
masyarakat masih memberikan pandangannya bahwa tindak pelecehan seksual itu
selalu dimulai dari pihak laki-laki. Pandangan masyarakat yang masih erat dengan
laki-laki sebagai pelaku pelecehan seksual, membuat /abeling tersebut sangat erat

dengan jati diri seorang laki-laki.

Labeling adalah pemberian label kepada seseorang yang menjadi bagian
dari konsep diri orang tersebut (Erianjoni, 2015). Labeling cenderung diberikan
pada orang yang memiliki perilaku menyimpang. Label yang akan diberikan kepada
seseorang itu akan cenderung membuat orang tersebut melanjutkan penyimpangan
yang dilakukannya. Teori labeling memiliki dua proposisi, pertama, perilaku

menyimpang bukan merupakan perlawanan terhadap norma, tetapi berbagai
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perilaku yang berhasil didefinisikan atau dijuluki menyimpang. Proposisi kedua,
labeling itu sendiri menghasilkan atau memperkuat penyimpangan. Analisis
tentang pemberian cap itu dipusatkan pada reaksi orang lain. Artinya ada orang-
orang yang memberi definisi, julukan, atau pemberi label (definers/labelers) pada
individu-individu atau tindakan yang menurut penilaian orang tersebut adalah
negatif. Penyimpangan tidak ditetapkan berdasarkan norma tetapi melalui reaksi
atau sanksi dari penonton sosialnya. Dengan adanya cap yang dilekatkan pada diri
seseorang maka ia (yang telah diberi cap) cenderung mengembangkan konsep diri
yang menyimpang dan kemungkinan berakibat pada suatu karir yang menyimpang

(Narwoko dan Suyanto, 2011:115).

Pelabelan yang masyarakat berikan pada laki-laki yang melakukan
pelecehan seksual adalah seperti hidung belang, buaya darat, dan mata keranjang.
Mengutip pendapat Royan Naimi dari banjarmasin.tribunnewa.com, pelabelan pria
hidung belang ini berkonotasi negatif karena sebutan ini disematkan untuk para
lelaki dengan perilaku nakal dan suka menggoda perempuan (Naimi, 2018). Pria
hidung belang identik dengan tempat seperti diskotik atau c/ub malam yang
merupakan pembeli sex yang menghambur-hamburkan uangnya demi
terpuaskannya nafsu birahi. Di tempat yang seperti itu banyak pria hidung belang
yang hadir untuk menggoda perempuan. Awalnya mereka hanya akan meminta
untuk diajak sebagai teman bicara saja, tetapi tak cukup sampai disitu mereka akan
meminta perempuan untuk menjadi teman tidurnya. Perilaku pria hidung belang ini
bisa terjadi secara paksa sehingga menimbulkan pelecehan seksual seperti
kebanyakan yang terjadi di tempat kerja. Para bos yang mempunyai wewenang
tinggi di kantor senang untuk menggoda para pegawai perempuannya bahkan
sampai menyentuh dan membuat lelucon seksual yang membuat pegawai

perempuannya merasa tidak nyaman.

Dikutip dari medcom.id, pelabelan mata keranjang disematkan pada laki-
laki karena kebiasaan laki-laki yang sering melirik perempuan yang lewat di
hadapannya. Mata keranjang diartikan sebagai sifat yang selalu merasa birahi
apabila melihat lawan jenisnya (Medcom, 2021). Jika ada perempuan yang lewat di
hadapannya tatapan mereka terkadang disertai dengan siulan-siulan nakal, dan juga

panggilan panggilan yang iseng atau dikenal dengan cat calling. Hal ini tentu saja
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membuat perempuan merasa risih jika digoda oleh laki-laki di tengah jalan. Bahkan
cat calling tersebut ada yang sampai menghampiri si perempuannya sehingga
menimbulkan rasa takut pada perempuan jika sedang berada diluar. Sebutan hidung
belang dan mata keranjang ini tidak muncul begitu saja, sebutan seperti ini di

capkan pada laki-laki karena perilakunya yang dinilai genit terhadap perempuan.

Jakarta merupakan Ibu Kota Negara dengan gaya hidup yang modern dan
terkesan bebas sering terjadi kasus pelecehan seksual. Dari data yang dimiliki
KEMENPPPA jumlah kekerasan di DKI Jakarta sebanyak 570 kasus kekerasan,
yang diantaranya ada 444 korban perempuan dan 127 korban laki-laki (Simfoni-
kemenpppa, 2021). Berdasarkan data P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak) dalam Open Data Jakarta dari tahun 2018-
2020 tercatat berdasarkan wilayah adminitrasi, Kota Jakarta Timur merupakan

wilayah dengan angka kasus tertinggi.

Tabel 1.1
Data Kasus Kekerasan DKI Jakarta tahun 2018-2020
Wilayah Adminitrasi Jumlah Kasus

2018 2019 2020

Jakarta Pusat 306 132 86
Jakarta Barat 333 152 184
Jakarta Timur 434 269 272
Jakarta Utara 301 130 212
Jakarta Selatan 371 227 191

Sumber : Open Data Jakarta

Berdasarkan paparan data di atas, terlihat bahwa permasalahan kekerasan,
terutama diranah seksual di Jakarta Timur selalu menjadi yang tertinggi, termasuk
juga Kecamatan Kramat Jati yang berada wilayah Jakarta Timur yang merupakan
Kecamatan dengan wilayah penyumbang angka kasus kekrasan di Jakarta Timur.
Kecamatan Kramat Jati masuk sebagai wilayah yang rawan tindak pelecehan
seksual. Pelecehan seksual banyak terjadi di tempat publik seperti terminal, pasar,
pinggir jalan atau trotoar, dan lainnya. Kondisi terminal dan pasar di Kecamatan
Kramat Jati masih menjadi tempat yang tidak aman bagi perempuan karena
kondisinya yang tidak tertata dengan baik. Kasus pelecehan seksual di transportasi

umum merupakan kejadian yang sering terjadi pada penumpang wanita, salah
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satunya seperti kasus pelecehan seksual di Halte Transjakarta Cawang UKI,
Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur yang dikutip dari Ahmad Romadoni dalam
kumparannews.com. Saat itu seorang perempuan tengah menunggu bus
Transjakarta di pinggir peron. Tepat beridiri di belakangnya ada seorang pria yang
terlihat sedang menggesek-gesek tubuh bagian belakang perempuan itu. Bahkan
tangan pria tersebut seperti akan membuka resleting celananya. Saat itu pula
perempuan tersebut langsung sadar dan bergeser untuk berpindah tempat

(Romadoni, 2019).

Kasus pelecehan seksual yang terjadi di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta
Timur juga dialami oleh perempuan berinisial LC. Hasil wawancara 19 Oktober
2021, korban bercerita bahwa dirinya pernah mengalami pelecehan seksual di JI.
Raya Bogor, Kramat Jati. Saat itu korban sedang mengendarai motornya sepulang
Ibadah. Saat di motor, bagian atas dari pakaian perempuan tersebut sedikit terbuka,
dan saat itu ada pengendara lain yaitu seorang laki-laki melihat kearah korban dan
sambil melakukan cat calling laki-laki tersebut berkata “istri gua nih” sambil

melihat ke perempuan tersebut.

Hasil wawancara 21 Oktober 2021 pada perempuan dengan inisial JT yang
mengalami pelecehan seksual saat sedang melakukan videocall. Selama sebulan
korban sering diganggu dengan telepon dari pelaku yang memaksa korban untuk
selalu menjawab panggilan telepon darinya. Hingga pada saat itu korban di paksa
untuk mengangkat videocall dari pelaku. Saat videocall berlangsung korban
terkejut dan langsung mematikan handphone-nya karena pelaku bertingkah aneh
seperti akan menunjukan alat kelaminya. Eksibisionis atau tindakan yang
memperlihatkan alat kelamin kepada orang asing juga dirasakan oleh korban
dengan inisial TH. Hasil wawancara 19 Oktober 2021, korban bercerita bahwa saat
dirinya sedang di jalan dan kondisi jalan yang sepi, ada seorang laki-laki sedang

melihat kearahnya sambil mengeluarkan dan memegang alat kelaminnya.

Bisa dilihat dari kasus pelecehan seksual yang terjadi di Kecamatan Kramat
Jati Jakarta Timur pelakunya adalah laki-laki itu sendiri. Jadi disamping laki-laki
dapat menjadi korban, hal yang membuat laki-laki melekat sebagai pelaku dari

pelecehan seksual adalah karena hampir semua kasus pelecehan seksual yang
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terjadi laki-laki lebih mendominasi menjadi pelaku. Berangkat dari kasus
pelecehan seksual yang terjadi tersebut membuat masyarakat semakin yakin dan
berhati-hati terhadap laki-laki. Labeling pada laki-laki pelaku pelecehan seksual
diberikan oleh masyarakat melalui sebuah proses pemaknaan karena masyarakat
menilai perbuatan perilaku para pelaku pelecehan seksual ini merupakan tindakan
yang meresahkan sehingga diberikanlah label kepada para pelaku pelecehan yang

dapat melekat dan menjadi identitas diri bagi si pelaku.

Menurut Braithwaite (1989) dalam Criminological Theory: Context and
Consequences terjemahan Tri Wibowo (2015:184-185), teori labeling dapat
menimbulkan rasa malu bagi pelaku. Label yang diberikan dapat menjadi kontrol
sosial bagi pelaku untuk menata ulang perilaku kehidupannya. Seseorang yang
diberi label akan berusaha menghilangkan label yang diberikan, tetapi pada
akhirnya mereka justru cenderung mempertahankan sikap mereka yang telah sesuai
dengan label yang didapat. Label yang di dapat menjadi suatu konsekuensi bagi
pelaku  pelecehan untuk dapat mengubah perilakunya atau justru

mempertahankannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, bahwa laki-laki pelaku
pelecehan seksual dilabelkan karena tindakan-tindakan yang mereka lakukan
menyimpang dari norma yang berlaku sehingga muncul respon negatif dari
masyarakat untuk memaknai perbuatan tersebut. Pelabelan ini menarik untuk
diteliti, hal ini karena dengan diberikannya label kepada pelaku pelecehan seksual
dapat membuat laki-laki yang telah dilabelkan menjadi sadar akan tingkah lakunya
sehingga para pelaku mengetahui konsekuensi sosial dari masyarakat yang
diterimanya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Labeling Terhadap Laki-Laki Sebagai Pelaku Pelecehan Seksual (Studi

di Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah bagaimana pelabelan terhadap laki-laki sebagai pelaku

pelecehan seksual di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur ?

Kemudian peneliti menurunkan ke dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pelabelan terhadap laki-laki pelaku pelecehan seksual di
Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur ?
Apa konsekuensi dari pelabelan yang diterima laki-laki pelaku pelecehan

seksual di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

memahami /labeling terhadap laki-laki sebagai pelaku pelecehan seksual di

Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Bertujuan untuk memahami dan menganalisis proses laki-laki di labelkan
sebagai pelaku pelecehan seksual.
Bertujuan untuk mengetahui konsekuensi dari label yang diterima oleh laki-

laki pelaku pelecehan seksual.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber bacaan dan menjadi
dasar untuk penelitian selanjutnya serta menambah teori-teori pada penelitian

sejenis.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

kajian Sosiologi khususnya mengenai mata kuliah Sosiologi Gender dan
Sosiologi Kriminalitas di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Sriwijaya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan ide yang bisa
dimanfaatkan oleh kaum laki-laki untuk sadar dan peduli terhadap pelecehan
seksual dan memberikan pandangan pada masyarakat untuk turut dalam
kesetaraan gender.
2. Memberikan pemahaman pada lembaga atau stakeholders untuk mengetahui
alasan dari perilaku laki-laki sehingga dapat melakukan pelecehan seksual.
Hal ini bermanfaat bagi lembaga atau stakeholders untuk menangani
permasalahan pelecehan pada perempuan agar meningkatkan kualitas

perlindungan bagi korban pelecehan seksual.
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